


PEDOMAN  WAWANCARA

Persepsi Masyarakat Nelayan Suku Bajo Terhadap Pendidikan Anak Di

Desa Pulau Dua Darat Kec. Bungku Selatan Kab. Morowali

Peneliti : Yuniati

Hari/ Tanggal : / / 2018

Informan : Kepala Desa Pulau Dua Darat Kec.Bungku selatan Kab.Morowali

Tempat : Desa Pulau Dua Darat Kec. Bungku Selatan Kab. Morowali

1. Bagaimana keadaan masyarakat nelayan suku Bajo di Desa PDD?

2. Apa saja mata pencaharian masyarakat nelayan suku Bajo di Desa PDD?

3. Bagaimana perekonomian masyarakat nelayan suku Bajo di Desa PDD ?

4. Apakah setiap pendapatan melaut mencukupi kebutuhan pokoknya dalam

sehari ?

5. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat nelayan suku Bajo di Desa PDD?

6. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang pendidikan anak di wilayah ini

pentingkah?

7. Apakah dengan  terbatasnya sarana dan prasarana sekolah menjadi

hambatan pendidikan anak?

8. Bagaimana cara Bapak memberikan motivasi kepada anak tentang

pentingnya pendidikan itu?

9. Apakah dengan motivasi dan nasehat, anak memiliki kemauan untuk

menempuh pendidikan lagi?

10. Apakah Bapak sering memotivasi anak tentang pentingnya pendidikan!

Seperti apa motivasinya?

11. Apakah pemerintah sudah memberikan bantuan kepada masyarakat! Dalam

hal ini berupa (KIP)?

12. Bagaimana dengan keadaan Guru yang ada di Desa ini? Apakah sudah

mampu memotivasi anak untuk menempuh pendidikan atau seperti apa!

13. Apakah keterbatasan ekonomi orang tua mempengaruhi pendidikan anak?



PEDOMAN  WAWANCARA

Persepsi Masyarakat Nelayan Suku Bajo Terhadap Pendidikan Anak Di

Desa Pulau Dua Darat Kec. Bungku Selatan Kab. Morowali

Peneliti : Yuniati

Hari/ Tanggal : 28 / 1 / 2018

Informan : Anak Nelayan

Tempat : Desa Pulau Dua Darat Kec. Bungku Selatan Kab. Morowali

1. Apakah anda bekerja! Apa pekerjaan Anda?

2. Menurut anda? Apakah pendidikan itu penting/ tidak?

3. Apakah anda memiliki kemauan untuk melanjutkan pendidikan?

4. Apakah orang tua sering memberikan motivas/perhatian kepada anda

tentang pentingnya pendidikan?

5. Seperti apa motivasi yang diberikan oleh Bapak anda ?

6. Apakah anda sadar bahwa pendidikan itu penting?

7. Apakah dengan terbatasnya sarana pendidikan menjadi hambatan bagi

anda?

8. Apa saja kebijakan pemerintah yang sudah berlaku di Desa ini ?

9. Apakah anda mendapat Kartu Indonesia Pintar (KIP) ?

10. Apakah keterbatasan ekonomi orang tua mempengaruhi pendidikan Anda?



PEDOMAN  WAWANCARA

Persepsi Masyarakat Nelayan Suku Bajo Terhadap Pendidikan Anak Di

Desa Pulau Dua Darat Kec. Bungku Selatan Kab. Morowali

Peneliti : Yuniati

Hari/ Tanggal : 29/ 1 / 2018

Informan : Nelayan Suku Bajo

Tempat : Desa Pulau Dua Darat Kec. Bungku Selatan Kab. Morowali

1. Apakah anda/Bapak sudah lama bekerja? Apa saja pekerjaan Bapak?

2. Bagaimana dengan sistem kerja anda! Apakah sebutan penuh anda

bekerja/melaut?

3. Berapakah penghasilan Bapak setiap kali melaut?

4. Dari hasil melaut apakah sudah mencukupi dalam memenuhi kebutuhan

pokok keluarga Bapak?

5. Menurut Bapak, Pendidikan itu penting?

6. Apakah pendidikan anak di wilyah ini cukup baik?

7. Bagaimana pendapat Bapak tentang pendidikan anak yang ada di Desa ini?

8. Apakah anak memiliki kemauan? Untuk menempuh/melanjutkan

pendidikan?

9. Seperti apa kemauan anak Bapak?

10. Seperti apa perhatian Bapak/Ibu terhadap pendidikan anak?

11. Apakah keterbatasan sarana pendidikan menjadi hambatan bagi

pendidikan anak?

12. Bagaimana dengan kebijakan pemerintahan di Desa ini! Apakah sudah ada

bantuan berupa (KIP) / Kartu Indonesia Pintar, atau bantuan lainnya?

13. Apakah Bapak sering memberikan motivasi kepada anak tentang

pentingnya pendidikan?

14. Apakah masyarakat dapat memberikan dukungan pada pendidikan di

wilayah ini?

15. Apakah keterbatasan Guru menjadi hambatan terhadap pendidikan anak?



Deskripsi Hasil Wawancara Persepsi Masyarakat Nelayan Suku Bajo
Terhadap Anak Di Desa Pulau Dua Darat

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang pendidikan anak di wilayah ini

pentingkah?

Jawab:

a. Takyuddin (Kepala Desa), Wawancara, Tanggal 07 Februari 2018

Pendidikan itu sangat penting karena dapat mengubah derajat kita menjadi

lebih baik, dengan pendidikan kita dapat mengetahui dan mengikuti

perkembangan zaman. Makna pendidikan sangat penting bagi anak karena

anak akan mengalami kebodohan tanpa mengikuti proses pendidikan. Oleh

karena itu, semua elemen masyarakat harus berpartisipasi dalam

meningkatkan pendidikan anak dengan cara memberikan pemahaman

tentang pentingnya pendidikan bagi anak.

2. Bagaimana perekonomian masyarakat nelayan suku Bajo di Desa PDD ?

Keadaan ekonomi di Desa pulau dua darat masih dalam taraf hidup

miskin, mengapa demikian karena untuk memenuhi kebutuhan saja tidak

cukup. Nanti kalau mendapat hasil laut baru dihitung kemudian dipotong

hutang dan seterusnya seperti itu. Jadi masyarakat disini masih dibawah

taraf hidup kemiskinan.

3. Menurut Bapak, Pendidikan itu penting?

Jawab:

b. Roma Yosep (Masyarakat Nelayan), Wawancara 22 Januari 2018

Pendidikan itu adalah jendela dunia untuk masa depan seseorang sehingga

pendidikan itu harus diprioritaskan, dengan berpendidikan kita dapat meraih



cita-cita, dapat membuat kita bisa menguasai dunia, dan menjadi contoh

ditengah-tengah masyarakat, sehingga pendidikan sangat bermakna bagi

perkembangan dan pertumbuhan anak agar dapat menjadi manusia yang

bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat disekitarnya.

4. Seperti apa perhatian Bapak/Ibu terhadap pendidikan anak?

kondisi di Desa ini, masyarakat pada umumnya bermasa bodoh dalam

memberikan perhatian atau partisipasi terhadap pendidikan anak

(pendidikan formal), karena semua masyarakat di Desa ini bermata

pencaharian sebagai nelayan, yang kesehariannya hanya disibukkan

dengan mencari ikan dilaut dan merupakan mata pencaharian utama di

Desa Pulau Dua Darat, sehingga kurangnya terjalin kerjasama yang baik

dalam meningkatkan pendidikan anak.

5. Apakah Bapak sering memberikan motivasi kepada anak tentang

pentingnya pendidikan?

bukan hanya anak yang sadar akan pendidikan, tetapi orang tua juga harus

memiliki kesadaran. Jika saya melihat kesadaran orang tua di Desa ini

masih sangat kurang tentang pentingnya pendidikan.

6. Apakah anda/Bapak sudah lama bekerja? Apa saja pekerjaan Bapak?

Pekerjaan saya bervariasi tergantung musim dan kondisi alam, jika musim

air laut surut (musim barat) dimanfaatkan untuk memukat (menjaring)

cumi-cumi, menangkap gurita dengan alat yang dibuat dari potongan kayu

dari pohon nangka yang dibentuk seperti gurita dan kepiting. Kemudian

dari bulan januari sampai April dimanfaatkan untuk memancing ikan



dengan menggunakan alat penangkap ikan (Rawe), April sampai

september dimanfaatkan untuk memancing ikan tengiri, dengan

menggunakan alat penangkap ikan (pancing). Semuanya tergantung dari

rejeki sekarang ini musim gurita jadi kalau melaut biasa 2-3 ekor paling

harganya Rp 50.000-Rp.55.000, dipotong bensin, rokok, bahkan tidak

cukup untuk kebutuhan lainnya.

7. Bagaimana pendapat Bapak tentang pendidikan anak yang ada di Desa ini?

c. Tahang (Orang Tua Anak), Wawancara Tanggal 31 Januari 2018

Jawab:

Anak-anak di Desa ini mempunyai semangat terhadap pendidikan hanya

situasi dan kondisi yang tidak mendukung serta keterbatasan sarana dan

prasarana menyebabkan mereka tidak dapat bersekolah dengan baik

apalagi melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi, hal ini dikarenakan

pengaruh lingkungan serta terlalu dininya anak-anak memperoleh uang

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

8. Apakah anda/Bapak sudah lama bekerja? Apa saja pekerjaan Bapak?

Saya sudah cukup lama bekerja, pekerjaan yang saya tekuni adalah

nelayan, seperti memancing ikan, menangkap gurita. Kadang banyak hasil

laut kadang juga tidak ada. Bahkan biasa  pulang dengan tangan kosong.

Hasil dari melaut tidak menentu.

9. Menurut Bapak, apakah Pendidikan itu penting?



d. Yunus Orang Tua Anak (SR), Wawancara Desa Tanggal 09 Februari

2018.

Jawab:

Pendidikan ma wilayah itu ngindas penting na baka ngita jumlah anana,ma

wajib di pasikola relatif langa. Namun karena kurahna pamahamang atoa

baka anana, dalam memahamai pendidikan ditambangang ampa baka

kondisi panummuang atoana baka pengaruh lingkunganna. Sehingga jarah

maantara masyarakat ma wilayah itu ada,namasikola ana,na baka pribadi

ana,na ma itu lebih mene mamia kallumang madilao, je. Llaw itu

pendidikan ma Desa itu suda diperhatikanne ele masyarakat bahkan ele

atoa ana, karena nia ne sikola ma Desa itu karena dolu missa mina sikola.

Walaupun sampai llaw itu nggai mina para mamelanjutkan sikola na ka

perguruan tinggi atau kuliah baka para anana, ma putus sekolah.

(Pendidikan di wilayah ini memang penting dengan melihat jumlah anak-

anak yang wajib di sekolahkan relatif tinggi. Namun karena minimnya

pemahaman orang tua serta anak-anak dalam memahami pendidikan di

tambah lagi dengan kondisi ekonomi orang tua dan pengaruh lingkungan.

Sehingga jarang diantara masyarakat di tempat ini yang mau

menyekolahkan anaknya dan pribadi anak-anak di sini lebih memilih

mencari nafkah di laut saja. Saat ini pendidikan di Desa ini sudah di

perhatikan oleh masyarakat bahkan oleh orang tua anak karena sudah ada

sekolah di Desa ini kalau dulu belum ada sekolah. Walaupun sampai hari



ini belum banyak  yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih

tinggi (kuliah) dan banyak  anak yang putus sekolah).

10. Apakah menurut bapak pendidikan itu penting?

e. Ami Orang Tua Anak (SR),Wawancara Tanggal 10 Februari 2018

Menurut aku sikola iru ngindas pentingna kalau anana,ta nia pendidikanna,

nantina nia mamunang kita pamatilla, kakami manggai ngatonang ai-ai itu.

Jadi pangalamang baka pendidikan iru harus dakau jalang, daha rua kami

itu sanang panagalamang kami para tapi pendidikan kami kurah. (menurut

saya sekolah itu memang sangat penting karena kalau anak-anak kita telah

memiliki pendidikan, nantinya ada yang memberikan penerangan kepada

kami yang tidak tahu apa-apa ini. Jadi pengalaman dengan pendidikan itu

harus satu jalan, jangan seperti kami ini kasihan pengalaman kami banyak

tapi pendidikan kami kurang).

11. Seperti apa perhatian  Bapak/Ibu terhadap pendidikan anak?

f. Sunar (Masyarakat Nelayan), Wawancara, 07 Februari 2018

Jawab:

Perhatian orang tua sangat perlu karena pendidikan pertama dibentuk

dalam keluarga, tetapi kenyataan yang terjadi di Desa ini adalah,

kesibukan orang tua menyebabkan hilangnya perhatian yang seharusnya

diberikan kepada anak, orang tua sibuk dengan akitivitasnya sehari-hari

yaitu mencari nafkah, sehingga waktu untuk anak dan keluarga sangat

kurang apalagi  memberikan perhatian yang lebih bagi anak.

12. Berapakah penghasilan Bapak setiap kali melaut?



Pendapatan dari hasil melaut kadang ada kadang tidak ada (minus)

tergantung rezeki. Bahkan dari hasil melaut belum bisa memenuhi

kebutuhan hidup keluarga.

13. Bagaimana dengan kebijakan pemerintahan di Desa ini! Apakah sudah ada

bantuan berupa (KIP) / Kartu Indonesia Pintar, atau bantuan lainnya?

Untuk bantuan di sekolah ini belum ada, jika saya perhatikan di sekolah

lain rata-rata siswanya mendapatkan bantuan KIP (Kartu Indonesia Pintar)

sementara itu program pemerintah sudah berlangsung lama. Seharusnya

siswa di sini juga di berikan bantuan, bahkan program ini sudah berjalan

lama, tetapi kenyataannya di Desa ini khususnya SD satu siswa pun belum

mendapatkan.

14. Seperti apa perhatian Bapak/Ibu terhadap pendidikan anak?

g. Buharlin (Masyarakat Nelayan), Wawancara Tanggal 28 Januari 2018

Jawab:

Rendahnya tingkat pendidikan anak di Desa ini, khususnya pendidikan

formal dapat dipengaruhi oleh perhatian orang tua kepada anak-anaknya

dalam keluarga karena orang tualah yang dapat memberikan pendidikan

awal bagi anak, sehingga anak dapat berinteraksi dengan lingkungan

disekitarnya. Pendidikan anak akan berhasil apabila mendapatkan

dukungan dan dorongan dari orang tua karena perhatian tersebut dapat

memberikan semangant bagi anak.

15. Apakah masyarakat dapat memberikan dukungan pada pendidikan di

wilayah ini?



Pendidikan yang ada di desa ini, sangat memprihatinkan  karena orang tua,

tokoh masyarakat yang ada di Desa ini tidak saling mempengaruhi satu

sama lain, tidak memberikan dukungan ke arah yang positif dikarenakan

kesibukan dalam mencari nafkah, jadi partisipasi kepada anak-anak

tentang pentingnya pendidikan masih sangat kurang, sehingga

menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan anak di Desa ini.

16. Berapakah penghasilan Bapak setiap kali melaut?

Penghasilan perhari ketika melaut biasanya Rp 50.000 sampai Rp.100.000

dari hasil tersebut tidak menentu dan kebutuhan pokok juga tidak

mencukupi.

17. Apakah anda/Bapak sudah lama bekerja? Apa saja pekerjaan Bapak?

h. Romansyah  (Orang Tua Anak), Wawancara Tanggal 31 Januari 2018

Jawab:

Saya sudah cukup lama bekerja, pekerjaan yang saya tekuni adalah

nelayan, seperti memancing ikan, menangkap gurita. Kadang banyak hasil

laut kadang juga tidak ada. Bahkan biasa  pulang dengan tangan kosong.

Hasil dari melaut tidak menentu.

18. Berapakah penghasilan Bapak setiap kali melaut?

Penghasilan perhari ketika melaut biasanya kalau ada rejeki biasa dapat

Rp. 50.000 sampai Rp. 200.000, hasil tersebut hanya untuk membayar

kebutuhan nelayan (bensin, pancing dan rokok), adapun sisanya untuk

kebutuhan sehari-hari bahkan tidak mencukupi, sebenarnya pekerjaan



nelayan tergantung dari rejeki saja, jika melaut banyak rejeki ya

alhamdulillah, kadang juga pulang dengan tangan kosong.

19. Seperti apa perhatian Bapak/Ibu terhadap pendidikan anak?

i. Nurung (Masyarakat Nelayan), Wawancara tanggal 17 Januari 2018

Jawab:

Dengan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak dapat mencegah

rendahnya tingkat pendidikan anak karena dengan peran dan perhatian

orang tua terhadap pendidikan anak sangat diperlukan agar anak menjadi

generasi yang bermanfaat bagi negara dan khususnya bagi orang tuanya.

20. Apakah masyarakat dapat memberikan dukungan pada pendidikan di

wilayah ini?

Untuk meningkatkan kerjasama pada tiap elemen masyarakat, dilakukan

dengan cara, mengadakan pertemuan atau rapat, gotong royong, yang

melibatkan masyarakat dalam kegiatan serta partisipasi masyarakat baik

secara fisik maupun materi, hal ini dapat menumbuhkan kebersamaan serta

kerjasama yang baik antara masyarakat. Dengan demikian, apabila

masyarakat sudah menganggap bahwa pendidikan sangat penting niscaya

mereka (masyarakat) memberikan perhatian dan motivasi kepada anak-

anak mereka untuk menuntut ilmu pengetahuan.

21. Menurut anda? Apakah pendidikan itu penting/ tidak?

j. Risma (Anak Nelayan), Wawancara Tanggal 09 Februari 2018

Jawab:



tanpa pendidikan atau bersekolah kita juga bisa mendapatkan penghasilan

bersekolah juga pasti akan mencari nafkah (uang).

22. Apakah orang tua sering memberikan motivasi/perhatian kepada anda

tentang pentingnya pendidikan?

k. Resta, (Anak Nelayan), Wawancara Tanggal 31 Januari 2018

Orang tua saya sibuk dengan pekerjaannya sehari-hari sehingga kami

jarang diberikan perhatian yang lebih, karena orang tua sibuk mencari

nafkah.

23. Apakah anda mendapat Kartu Indonesia Pintar (KIP)?

selama  saya sekolah belum pernah mendapatkan bantuan baik dari

sekolah maupun dari pemerintah.

24. Apakah anda sadar bahwa pendidikan itu penting?

l.Cinta, (Anak Nelayan), Wawancara Tanggal 2 Januari 2018

Jawab:

Pendidikan memang penting bagi kita, tetapi orang tua masih kurang

kesadarannya, bahkan orang tua beralasan tidak cukup untuk membiayai

sekolah kami karena  kebutuhan hidup semakin hari semakin meningkat.

25. Apakah anda sadar bahwa pendidikan itu penting?

m. Nur Ilfa (Anak Nelayan), WawancaraTanggal 08 Februari 2018.

Jawab:

Iya penting, tetapi orang tua masih kurang menyadari tentang pentingnya

pendidikan kita memiliki ilmu pengetahuan yang luas untuk masa depan,

orang tua haruslah sadar bahwa pendidikan adalah modal utama bagi anak-



anak dan pada umumnya bagi generasi bangsa ini. Kesadaran orang tua

yang terjadi di Desa Pulau Dua Darat hanya diprioritaskan untuk

pencaharian nafkah semata dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup.

orang tua sibuk dengan tugasnya sebagai kepala keluarga dan ibu rumah

tangga dalam hal mencari nafkah dilaut dari pagi sampai sore, jadi waktu

untuk bersama anak-anak dirumah sangat kurang bahkan tidak ada.



Dokumentasi Tanggal 23 Januari 2018

Gambar 1. Desa Pulau Dua Darat Kec. Bungku Selatan

Gambar  2. Pantai Tempat Nelayan Mencari Ikan

Gambar  3. Tempat Parkir Perahu (Lepa) di  Saat Tidak Melaut



Dokumentasi Tanggal 28 Januari 2018

Gambar  4. Proses Pemasakan dan Pemanggangan Teripang Hasil Melaut

Gambar  5. Proses Penjemuran Teripang  Hasil Melaut

Gambar  6. Ikan , Cumi Besar dan Gurita Hasil Melaut



Dokumentasi Tanggal 08 Februari 2018

Dokumentasi Tanggal 25 Januari 2018

Wawancara dengan Kepala Desa
dan Nalayan di Rumah, Desa

Pulau Dua Darat



Dokumentasi Tanggal 29 Januari 2018

Wawancara dengan Nalayan di Rumah,
Desa Pulau Dua Darat



Wawancara dengan salah satu nelayan
Suku Bajo di Desa Pulau Dua Darat



Dokumentasi Tanggal 15 Januari 2018

Wawancara dengan para anak Nelayan
Suku Bajo di Desa Pulau Dua Darat



Dokumentasi Tanggal 16 Februari 2018

Wawancara dengan salah seorang anak nelayan Suku
Bajo di Desa Pulau Dua darat



Dokumentasi Tanggal 17 Februari 2018

Alat penangkap Gurita (gagara)

Di Desa Pulau Dua Darat

Alat penangkap Ikan (Rurua,)

Di Desa Pulau Dua Darat



Kantor

Kantor Desa Pulau Dua Laut

Polindes Desa Pulau Dua
Darat

Masjid Desa Pulau Dua Darat
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